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A B S T R A K 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bahaya dan menganalisis faktor risiko pada 
proses produksi yang mencakup paparan dari kebisingan dan kadar gas H2S. Analisis risiko paparan 
kebisingan dan gas H2S terhadap pekerja dilakukan pada proses produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan 
Komering), Sumatera Selatan, Indonesia. Identifikasi bahaya dilakukan dengan cara pengamatan, 
wawancara dan observasi pada area kerja proses produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) 
sedangkan analisis risiko faktor lingkungan dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner dan 
selanjutnya dianalisis dengan jumlah responden sebanyak 80 responden yang tersebar pada area proses 
produksi dan sekitar area proses produksi. Hasil identifikasi resiko pekerjaan diantaranya sumber bising 
berasal dari kompresor, pompa-pompa, penggunaan alat berat, dan perawatan pada kompartemen alat 
pendukung pada proses produksi. Bahaya gas H2S berasal dari minyak bumi dan gas ikutan yang 
mengandung H2S. Sumber gas H2S berada di area separator, FWKO, dan H2S removal. Dari paparan 
kebisingan terdapat kebisingan yang paling tinggi dan melewati nilai ambang batas yang ditentukan oleh 
Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2011 sedangkan temuan kadar H2S masih berada di bawah nilai ambang 
batas yang ditentukan oleh Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 13 tahun 2011. Nilai 
paparan kebisingan terhadap risiko gangguan sakit kepala sebesar 1,32 kali lebih besar dan gangguan 
pendengaran sebesar 1,37 kali lebih besar dibandingkan dengan area pekerja yang tidak terpapar bising 
(office room) sedangkan risiko penyakit darah tinggi dan cepat lelah tidak disebabkan oleh faktor 
kebisingan. Nilai paparan kadar H2S tidak berpengaruh terhadap penyakit yang ada 
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1. PENDAHULUAN  
Dunia usaha Indonesia saat ini, tengah menghadapi perubahan besar dan cepat sebagai dampak 
globalisasi dan liberalisasi perdagangan dunia, sehingga peningkatan daya saing melalui proses  
ekplorasi produksi minyak dan gas bumi dengan mutu terbaik pada tingkat harga yang 
kompetitif sangat diperlukan. Pada dasawarsa ini perusahaan di dunia industri dan produksi, 
dituntut untuk tidak hanya memperhatikan kualitas dan kuantitas dari barang, tetapi hal ini juga 
harus disertai dengan kualitas kesehatan dan keselamatan para pekerjanya sebagai bagian dari 
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wilayah konsep K3 (Occupational Safety and Health/OSH). Kebisingan dan gas H2S yang 
dihasilkan dari proses produksi sangat berdampak terhadap kesehatan para pekerja dan 
masyarakat sekitar industri dan gas H2S juga berdampak pada peralatan yang terdapat pada 
industri tersebut. Bahaya kebisingan terhadap manusia adalah menyebabkan gangguan 
fisiologis, psikologis, komunikasi dan gangguan pada pendengaran. Joint Operating Body (JOB) 
Pertamina-Talisman (Ogan Komering) merupakan industri yang bergerak dalam bidang minyak 
dan gas bumi. Aktivitas pengolahan pada proses produksi minyak dan gas bumi sangat 
berpotensi terhadap munculnya kebisingan dan gas H2S. Sumber kebisingan berasal dari alat-
alat proses produksi, sedangkan untuk sumber gas H2S berasal dari area pengolahan minyak 
mentah hasil pemboran minyak dan gas bumi. Kebisingan & gas H2S yang dihasilkan dari proses 
produksi sangat berdampak terhadap kesehatan para pekerja dan masyarakat sekitar industri 
dan gas H2S juga berdampak pada peralatan yang terdapat pada industri. Bahaya kebisingan 
terhadap manusia adalah menyebabkan gangguan fisiologis, psikologis, komunikasi dan 
gangguan pada pendengaran. Gas H2S berdampak pada kesehatan manusia dan pada peralatan 
industri. Bahaya gas H2S pada peralatan industri adalah menyebabkan korosif pada pipa-pipa 
saluran dan tangki-tangki logam, sedangkan bahaya gas H2S pada para pekerja dan masyarakat 
sekitar industri adalah meyebabkan gangguan pernafasan, gangguan syaraf dan dapat 
menyebabkan kematian. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis keselamatan dan kesehatan 
kerja terhadap paparan kebisingan dan H2S terhadap pekerja di JOB Pertamina-Talisman (Ogan 
Komering). 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar 
pekerja terhindar dari mesin alat kerja, bahan dan proses produksi, landasan dan lingkungan 
tempat kerja dan cara-cara melakukan pekerjaan sehingga kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
dapat dicegah (Suma’mur, 1998). Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki yang 
bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu 
dapat menimbulkan gangguan pendengaran (Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1999). Nilai Ambang Batas kebisingan sebagai faktor 
bahaya di tempat kerja adalah standar sebagai pedoman pengendalian agar tenaga kerja masih 
dapat menghadapinya tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam 
pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari (Suma’mur, 2014). Kebisingan 
pada tempat kerja adalah 85 dB(A) dalam 8 jam hari kerja berdasarkan baku mutu Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 13 Tahun 2011. 
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Hidrogen sulfida adalah gas yang berbau telur busuk. Sekalipun gas ini bersifat iritan bagi 
paru-paru, tetapi digolongkan ke dalam asphyxiant karena efek utamanya adalah melumpuhkan 
pusat pernafasan, sehingga kematian disebabkan oleh terhentinya pernafasan. Hidrogen sulfida 
juga bersifat korosif terhadap metal dan menghitamkan berbagai material. Karena H2S lebih 
berat dari udara, maka H2S sering terkumpul di udara pada lapisan bagian bawah dan sering 
didapat di sumur-sumur terbuka, saluran air buangan dan biasanya ditemukan bersama-sama 
gas beracun lainnya seperti metana, dan karbon dioksida (Soemirat, 2004). Gas H2S banyak 
ditemukan pada proses eksplorasi dan pengolahan gas alam serta pengilangan minyak bumi. 
Pada proses pengilangan minyak bumi, gas H2S ini dapat diubah kembali menjadi asam belerang 
atau belerang mutu tinggi atau dimusnahkan dengan jalan membakarnya melalui saluran 
pembakaran. Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 
No.13 Tahun 2011 nilai ambang batas untuk kadar H2S adalah 1 ppm untuk waktu paparan                
8 jam. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengidentifikasi bahaya dan 
risiko yang timbul dari aktivitas kegiatan Operasi Produksi di JOB Pertamina-Talisman (Ogan 
Komering) dengan melakukan wawancara dan observasi; 2) Mengetahui tingkat kebisingan pada 
area produksi dan melakukan pengukuran berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
No. 48 tahun 1996 mengenai tingkat kebisingan ekuivalen serta membuat kontur kebisingan di 
area proses produksi; dan 3) engetahui kadar gas H2S di area produksi, yakni pada separator, 
FWKO, dan H2S removal dengan cara pengukuran langsung di lapangan. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu : 
1) Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian meliputi 3 hal yaitu studi literatur, persiapan alat sampling 
kebisingan berupa Sound Level Meter, GPS, Stopwatch dan Tripod dan sampling H2S 
berupa alat ukur gas sampling pump Gastec tube dengan detector tube serta 
pengumpulan data sekunder seperti Gambaran Umum Perusahaan, peta lokasi, dan 
Kondisi Meterologi (Suhu udara, Kelembaban, Kecepatan Angin dan Arah Angin). 
 
2) Penentuan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada operasi produksi milik JOB Pertamina-Talisman (Ogan 
Komering). Untuk menentukan lokasi pengambilan sampel yang diduga terdapat sumber 
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kebisingan dan potensi gas H2S. Gambar 1 menperlihatkan lokasi titik sampling 
pengukuran kebisingan lingkungan dan Gas H2S. 
 
 
Titik Area Lintang Selatan Bujur Timur 
Pengukuran Kebisingan 
1 Office -3485577 104204126 
2 Genset -3485251 104203667 
3 HPS pumps -3485455 104203631 
4 Feed pumps -3485257 104203439 
5 Civil workshop and project 
construction 
-3485559 104204026 
6 Shiping pumps -3485422 104203342 
Pengukuran H2S 
1 Separator -3485205 104203520 
2 FWKO -3485297 104203626 
3 H2S Removal -3485546 104203717 
Gambar 1.  Titik sampling pengukuran kebisingan lingkungan dan gas H2S 
 
3) Pelaksanaan penelitian dilakukan sebagai berikut : 
a) Pengukuran kebisingan di area produksi yang terdiri dari enam titik sampling dan 
dilakukan setiap hari selama dua minggu. Pengambilan data diambil secara duplo 
dengan pencatatan setiap 5 detik selama 10 menit.  
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b) Pengukuran H2S dilakukan pada tiga titik sampling dengan waktu sampling sebanyak 
tiga zona waktu yaitu pagi (07.00 – 07.30), zona siang (12.00 – 12.30), dan zona sore 
(15.30 – 16.00). Pengukuran dilakukan selama 4 menit dengan posisi alat 
menghadap kearah angin dominan, kemudian kadar H2S dapat dibaca pada detector 
tube berdasarkan perubahan warna yaitu biru kehitaman. 
c) Penyebaran Kuisioner 
 
4) Pengolahan data dilakukan sebagai berikut: 
a) Data pengukuran kebisingan yang telah didapatkan kemudian dilakukan perhitungan 
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 untuk 
mendapatkan data tingkat kebisingan harian dan kebisingan mingguan. Hasil 
pengolahan data kemudian dibuat peta kontur dengan menggunakan program surfer 
versi 10 yaitu untuk mengetahui distribusi tingkat kebisingan. 
b) Data pengukuran kadar H2S yang telah didapatkan kemudian dilakukan perhitungan 
konsentrasi aktual dengan konversi tekanan selanjutnya dilakukan konversi 
perhitungan untuk mendapatkan konsentrasi H2S selama 8 jam yaitu waktu paparan 
yang disesuaikan dengan baku mutu. Hasil pengolahan data kemudian dibuat peta 
kontur dengan menggunakan program surfer versi 10 yaitu untuk mengetahui 
distribusi kadar H2S. 
c) Data kuisioner yang didapatkan kemudian diolah dengan program komputer, analisa 
statistik menggunakan perhitungan epidemiologis Odds Ratio (O.R) yaitu untuk 
mengetahui besar resiko terjadinya gangguan kesehatan pada pekerja di lingkungan 
kerja yang memiliki kebisingan dan kadar H2S yang tinggi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Identifikasi Potensi Bahaya Kegiatan di JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) 
Identifikasi Potensi bahaya yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi ke lapangan di 
area Proses Produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering), dan hasil wawancara dengan 
pengawas operasi produksi dan beberapa pekerja. Berikut adalah Tabel 1 mengenai hasil 
identifikasi potensi bahaya terhadap pekerja pada proses produksi JOB Pertamina-Talisman 
(Ogan Komering) yang di fokuskan pada topik penelitian ini yaitu area yang terdapat potensi dan 
faktor bahaya kebisingan dan gas H2S.  
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Tabel 1. Identifikasi potensi bahaya terhadap pekerja pada proses produksi JOB Pertamina-
Talisman (Ogan Komering) 
No Area Potensi Bahaya dan 
Faktor Bahaya  
Risiko 
1 Genset Kebisingan Gangguan pendengaran 
2 HPS pumps Kebisingan Gangguan pendengaran 
3 Feed pumps Kebisingan Gangguan pendengaran 
4 Civil workshop and project 
construction 
Kebisingan Gangguan pendengaran 
5 Office Kebisingan Gangguan pendengaran 
6 Separator Menghirup gas H2S 
dan kebisingan 
Gangguan pernafasan dan 
gangguan pendengaran 
7 FWKO Menghirup gas H2S Gangguan pernafasan 
8 H2S Removal Menghirup gas H2S Gangguan pernafasan 
 
3.2 Analisis Univariat 
Analisis ini terdiri dari keseluruhan pekerja dengan total responden 80 orang pada area kerja 
Proses Produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) dengan kuesioner tertutup. Analisis 
yang dilakukan yaitu terdiri atas Penerapan Manajemen K3 dan Persepsi Kecelakaan Kerja. 
Gambar 2 dan Gambar 3 adalah hasil analisis univariat. 
 
 
Gambar 2. Prosentase penerapan manajemen K3 
 
Penerapan Manajemen Kesehatan dan Keselamatan kerja (MK3) wajib dipatuhi oleh 
seluruh karyawan yang bekerja di suatu pabrik atau perusahaan. Setelah melakukan penelitian 
menggunakan kuesioner, sistem penerapan Manajemen K3 pada area Proses Produksi JOB 
Pertamina-Talisman (Ogan Komering) dihasilkan sebagai berikut : 
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1) Pekerja yang bekerja selalu menggunakan APD Lengkap sebanyak 97,5% sedangkan 2,5 % 
pekerja bekerja tidak selalu menggunakan APD lengkap. 
2) Tenaga kerja menjalankan peraturan K3 yang telah ditetapkan 88,8%. Bahwa seluruh 
pekerja di area Proses Produksi selalu bekerja berdasarkan peraturan K3 yang telah 
ditatapkan oleh pihak JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering). 
3) Respoden sebanyak 86,3 % telah bekerja sesuai SOP yang ditetapkan, sedangkan 13,7 % 
responden bekerja kurang memperdulikan SOP sebagai acuan yang tepat untuk K3 
4) Fasilitas pelayanan kesehatan yang telah disediakan bermanfaat bagi 88,8% responden, 
sedangkan 11,3% responden kurang merasakan manfaat dari fasilitas kesehatan yang telah 
disediakan 
5) 90% responden memperhatikan safety sign dalam bekerja dan 10% kurang memperhatikan 
safety sign dalam bekerja 
6) Seluruh responden sebanyak 96,3% memperhatikan MSDS yang digunakan 
7) Seluruh responden sebanyak 83,8 % selalu memperhatikan pelabelan setiap bahan-bahan 
berbahaya yang digunakan. 
 
Dari data diatas didapatkan bahwa 87,5% responden selalu memelihara APD yang telah 
disediakan perusahaan dengan baik sedangkan 12,5% responden masih kurang disiplin dalam 
memelihara APD yang telah disediakan. 
 
 
 
Gambar 3. Prosentase persepsi kecelakaan kerja 
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Sistem penerapan Manajemen K3 pada area Proses Produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan 
Komering) dihasilkan sebagai berikut : 
1) Responden sebanyak 72,5% mengetahui pekerjaan yang mereka kerjakan memiliki risiko 
tinggi terhadap kejadian kecelakaan kerja, sedangkan 27,5% responden tidak mengetahui 
bahwa pekerjaan yang mereka kerjakan memiliki risiko kerja. 
2) 100% responden menjawab semua risiko di tempat mereka bekerja adalah tantangan yang 
harus dhadapi setiap saat. 
3) Sebanyak 91,3% responden mengetahui risiko di tempat kerja yang dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja dan 8.8% responden masih belum mengetahui risiko ditempat kerja 
mereka. 
4) Sebanyak 40% responden pernah mengalami terpeleset/tergelincir saat bekerja dan 60% 
responden belum pernah mengalami terpeleset/tergelincir saat bekerja. 
5) Sebanyak 67,5% reponden belum pernah mengalami terjatuh saat bekerja. 
6) Sebanyak 88,8% responden terpapar panas matahari/mesin yang berlebih, sedangkan 
sekitar 11,3% responden belum pernah terpapar panas matahari/mesin. 
7) Sebanyak 48,8% responden menjawab pernah mengalami kaki tersandung saat bekerja dan 
sebanyak 51,3% responden belum pernah mengalami kaki tersandung saat bekerja. 
8) Sebanyak 95% responden belum pernah mengalami tersengat listrik. 
9) Sebanyak 78,8% responden belum pernah mengalami kaki terkilir saat bekerja. 
10) Sebanyak 16,3% responden pernah mengalami tertimpa suatu benda dalam bekerja. 
11) Sebanyak 80% responden mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh pekerja yang 
tidak memperhatikan prosedur pekerjaan yang mereka. 
12) Sebanyak 83,8% responden mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh pekerja 
yang ceroboh. 
13) 95% responden pernah mengalamai kecelakaan kerja dikarenakan pekerja yang tidak 
memperhatikan peraturan dengan baik. 
14) Sebanyak 46,3% responden mengatakan bahwa kecelakaan kerja yang mereka alami 
dikarenakan kesalahan mesin yang sedang beroperasi. 
 
3.3 Tingkat Kebisingan  
Pengambilan sampel tingkat kebisingan di JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) dilakukan 
pada 6 titik pengukuran. Berdasarkan hasil pengukuran kebisingan di 6 titik selama 2 minggu, 
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didapatkan tren kebisingan pada minggu pertama dan minggu kedua yang terjadi. Dari tren 
tersebut dapat dilihat kebisingan pada JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) sangat 
fluktuatif. Tabel Rekapitulasi Tingkat Kebisingan berdasarkan Hari selama 2 minggu yang dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 4. 
Tabel 2. Rekapitulasi kebisingan harian selama 2 Minggu 
Titik 
Senin  Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  Minggu 
dB(A) dB(A) dB(A) dB(A) dB(A) dB(A) dB(A) 
 1. Office 57,3 57,7 57,5 58,1 58,6 57,3 57,4 
 2. Genset 96,0 96,5 97 96,2 97,1 96,6 97,0 
 3. HPS Pumps 82,4 82,2 83 83 82,7 81,6 82,4 
 4. Feed Pumps 78,2 78,6 78,5 78,4 78 77,3 78,0 
 5. Civil Workshop 76,2 76,0 77,2 78,7 79,0 78,5 76,4 
 6. Shipping Pumps 86 84,6 84,2 84,0 84,3 84,7 82,5 
 
 
 
Gambar 4. Rekapitulasi kebisingan harian 
 
3.4 Peta Sebaran Kebisingan  
Dalam membuat peta sebaran kebisingan diperlukan data tingkat kebisingan ekuivalen tiap titik 
pengukuran. Dari tingkat kebisingan harian selama 2 minggu pada Tabel 2 dapat ditentukan Leq 
di 6 titik pengukuran yang dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil dari Leq Rata-rata yang 
diperoleh, kemudian dibuat ke dalam bentuk peta sebaran kebisingan yang dapat dilihat pada 
Gambar 5 di bawah ini. 
 
  
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Satria Ramadhan, Endro Suswantoro, Margaretha Maria Sintorini 
 p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2888 
 
 
35 
Tabel 3. Tingkat kebisingan equivalen di 6 titik sampel 
Titik 
Area Kebisingan 
 
dB (A) 
1 Office 63,3 
2 Genset Area 102,3 
3 HPS Pump 87,9 
4 Feed Pump 83,3 
5 Civil Workshop 83,5 
6 Shipping Pump 89,6 
 
 
 
Gambar 5. Peta Penyebaran Kebisingan 
 
3.5 Analisis Paparan Kebisingan Terhadap Kesehatan 
Analisis yang dilakukan bertujuan untuk melihat peluang terjadinya gangguan kesehatan akibat 
paparan bising. Untuk mengetahui besar risiko terjadinya gangguan kesehatan dapat diketahui 
melalui perhitungan rumus pendekatan epidemiologis, yaitu Odds Ratio. Dari hasil analisis 
perhitungan odds ratio didapatkan nilai paparan kebisingan terhadap risiko gangguan sakit 
kepala sebesar 1,32 kali lebih besar dan gangguan pendengaran sebesar 1,37 kali lebih besar 
dibandingkan dengan area pekerja yang tidak terpapar bising (office room) sedangkan risiko 
penyakit darah tinggi dan cepat lelah tidak disebabkan oleh faktor kebisingan. 
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3.6 Kecepatan dan Arah Angin 
Pengambilan data arah dan kecepatan angin enam tahun terakhir bertujuan untuk menganalisis 
kecenderungan pergerakan angin selama enam tahun terakhir di sekitar lokasi penelitian yang 
digambarkan melalui mawar angin (wind rose). Kecepatan dan arah angin bisa mempengaruhi 
konsentrasi H2S di daerah setempat. Semakin tinggi kecepatan angin, semakin rendah 
konsentrasi H2S. Angin mengencerkan H2S dan cepat menyebar ke seluruh daerah sekitar. Data 
arah dan kecepatan angin 6 tahun terakhir (2012 - 2017) dari stasiun pengamatan Meteorologi 
Talang Betutu, Sumatera Selatan tahun 2017 tersebut dianalisis untuk selanjutnya dibuat mawar 
angin dengan aplikasi Lakes Environmental WRPLOT (Wind Rose Plots for Meteorological Data) 
View versi 7.0.0. Mawar angin tahun 2012-2017 dan grafik distribusi frekuensi kelas angin tahun 
2012 - 2017 ditampilkan pada Gambar 6. 
  
Gambar 6. Mawar angin (Wind Rose) tahun 2012-2017 
 
Berdasarkan mawar angin yang ditunjukkan pada Gambar 6, arah angin dominan (blowing 
from) tahun 2012 - 2017 ialah dari barat laut. Dari arah angin tersebut memenuhi 3 wind class 
yaitu 0,0 - 1,5 1,5 - 3,0 3,0 - 4,5 m/detik. Dominasi angin rata-rata berada pada kelas 0,0 - 1,5 
yaitu 1,34 m/detik yang melebihi 8% data pada arah Barat laut dan barat barat laut. Data angin 
maksimum berasal dari utara dengan kecepatan 6,44 m/detik. Akan tetapi, perlu diketahui 
bahwa pergerakan angin yang ditunjukkan pada Gambar 6 tidak berpengaruh dengan musim 
basah (musim hujan) ataupun musim kemarau. 
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3.7 Kondisi Iklim 
Data iklim ini digunakan karena merupakan salah satu faktor penentu proses pencemaran udara 
yaitu media perantara dan penyebaran pencemar hingga ke penerima/reseptor. Pengambilan 
data kondisis iklim berasal dari Badan Meteorologi dan Geofisika yaitu stasiun pengamatan 
Meteorologi Talang Betutu, Sumatera Selatan. Data kondisi iklim selama enam tahun terakhir 
diklasifikasikan menurut bulan selama enam tahun. Adapun data kondisi iklim tiap bulan selama 
enam tahun terakhir terdapat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Data iklim 
Bulan 
Suhu 
Rata-Rata  
(oC) 
Curah 
Hujan  
(mm) 
Kelembaban  
(%) 
Kecepatan 
Rata-Rata  
(m/s) 
Kecepatan 
Max (m/s) 
Januari 25,6 10,00 84,76 1,87 5,08 
Februari 25,4 10,27 85,29 1,76 5,78 
Maret 25,6 9,53 79,20 1,52 4,56 
April 25,3 7,92 76,21 1,44 3,42 
Mei 25 12,36 83,94 1,70 5,72 
Juni 25,3 11,99 81,75 1,74 3,69 
Juli 27,3 17,16 85,10 2,18 3,97 
Agustus 28,1 26,77 89,52 2,49 5,00 
September 27,1 16,01 83,45 2,14 4,11 
Oktober 26,5 13,31 82,11 1,67 3,61 
November 26,6 18,85 84,67 1,77 5,03 
Desember 25,8 12,77 83,96 1,62 6,44 
 
3.8 Kadar dan Peta Sebaran Gas H2S 
Pengukuran Kadar H2S di JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) dilakukan pada tiga titik 
pengukuran. Area yang dilakukan pengukuran yaitu area separator, area FWKO, dan area H2S 
removal. Area tersebut dipilih karena memiliki potensi sebaran gas H2S. Pengukuran dilakukan 
selama 4 menit sebanyak tiga kali yaitu pada pagi hari, siang hari, dan sore hari. Pengukuran 
sebanyak tiga kali ini dilakukan bertujuan untuk mewakili nilai kadar H2S pada tiga waktu yang 
berbeda dalam satu hari. Adapun hasil pengukuran kadar H2S terdapat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil pengukuran kadar H2S rata-rata  
Titik Area 
Pengukuran Aktual (ppm) Rata-rata 
dalam 4 menit 
(ppm) 
Rata-rata 
dalam 8 jam 
(ppm) 
Baku 
mutu 
(ppm) 
I II III 
1 Separator 1,003 0,803 1,003 0,93 0,385  1  
2 FWKO 1,003 0,703 0,903 0,87 0,357 1 
3 H2S Removal 0,803 0,703 0,703 0,73 0,302 1 
 
Dari hasil pengukuran tersebut jika dibandingkan dengan baku mutu yaitu Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 13 tahun 2011, maka nilai paparan H2S di tiga area 
yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu H2S yaitu 1 ppm selama 8 jam. Untuk melihat 
penyebaran H2S pada proses produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering), dibuatlah peta 
kontur pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Peta penyebaran kadar H2S 
 
3.9 Analisis Paparan Kadar Gas H2S Terhadap Kesehatan 
Analisis yang dilakukan bertujuan untuk melihat peluang terjadinya gangguan kesehatan akibat 
paparan Gas H2S. Untuk mengetahui besar risiko gangguan kesehatan pada pekerja di area 
Proses Produksi JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) yang memiliki sumber gas H2S dapat 
diketahui melalui perhitungan rumus pendekatan epidemiologis, yaitu Odds Ratio. Dari hasil 
analisis perhitungan odds ratio didapatkan nilai paparan kadar H2S tidak berpengaruh terhadap 
penyakit yang ada, sehingga penyakit yang diderita oleh pekerja di JOB Pertamina-Talisman 
(Ogan Komering) bukan disebabkan oleh paparan gas H2S. 
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4. KESIMPULAN  
Sebanyak 27,5% responden tidak mengetahui bahwa pekerjaan yang mereka kerjakan memiliki 
risiko kerja dan sebanyak 89,8% pekerja mengikuti dan menerapkan semua prosedur 
manajemen K3 sehingga dari kecelakaan kerja yang didapat hanyalah near miss. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 13 Tahun 2011 untuk 
nilai ambang batas kebisingan selama 8 jam yaitu sebesar 85 dB(A), maka terdapat tiga area 
produksi yang memiliki sumber kebisingan yang melebihi nilai ambang batas yaitu area Genset 
sebesar 102,3 dB(A), area HPS Pump  sebesar 87,9 dB(A), dan area Shipping Pump sebesar            
89,6 dB(A). Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 
No. 13 Tahun 2011 untuk nilai ambang batas paparan kadar H2S selama 8 jam yaitu sebesar 1 
ppm, maka area separator, FWKO, dan H2S removal masih sesuai dengan ambang batas yang 
ditetapkan. Dari hasil analisis perhitungan odds ratio didapatkan nilai paparan kebisingan 
terhadap risiko gangguan sakit kepala sebesar 1,32 kali lebih besar dan gangguan pendengaran 
sebesar 1,37 kali lebih besar dibandingkan dengan area pekerja yang tidak terpapar bising 
(office room) sedangkan risiko penyakit darah tinggi dan cepat lelah tidak disebabkan oleh 
faktor kebisingan. Hasil analisis perhitungan odds ratio menunjukkan bahwa nilai paparan kadar 
H2S tidak berpengaruh terhadap penyakit yang ada, sehingga penyakit yang diderita oleh 
pekerja di JOB Pertamina-Talisman (Ogan Komering) bukan disebabkan oleh paparan gas H2S. 
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